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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of professionalism, proessional ethics,
organizational culture on the performance of auditors at the Kuantan Singingi District
Inspectorate.

The population used in this study is are all employees of the Kuantan Singingi
District Government Inspectorate. The sampling method used in this research is by
purposive sampling. The data of the research were obtained from the questionnaire
(primary). This study uses a type of quantitative approach and uses a type of causality.
The analysis used is multiple linear regression analysis with t test and coefficient of
determination.

Partially result of research that is skill has a significant effect on perormance of
auditors, this result is proven with the significant value which is less than 5% (0,005 <
0,05), Professsional ethics has a significant effect on perormance of auditors, this result
is proven with the significant value which is less than 5% (0.002 < 0.05), Organizational
ethics has a significant effect on performance of auditors, this result is proven with the
significant value which is less than 5% (0,001 < 0,05). Based on determination
coefficient analysis (R), 81,3% variable performance of auditors were influenced by
professionalism, pofessional ethics, and oranizational culture, and the rest 18,7% were
influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Professionalism, Professional Ethics, Organitation Culture, and
Performance of Auditors

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profesionalisme, etika
profesi, dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada inspektorat Kabupaten
Kuantan Singingi.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive
sampling. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer). Penelitian ini
menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan tipe kausalitas. Analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan uji t dan koefisien
determinasi.

Secara parsial hasil penelitian yaitu profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%
(0,005 < 0,05), etika profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, hal ini
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dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 5% (0,002 < 0,05), budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 5% (0,001 > 0,05). Berdasarkan analisis koefisian determinasi
(R?) menjelaskan bahwa 81,3% variabel kinerja auditor dipengaruhi oleh variabel
profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi dan sisanya 18,7% dipengaruhi oleh
Faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Profesionalisme, Etika Profesi, Budaya Organisasi dan Kinerja

Auditor

1.1 Latar Belakang Masalah

Tuntutan masyarakat akan penyelenggaraan pemerintahan yang bersih
menghendaki adanya pelaksanaan fungsi pengawasan dan sistem pengendalian intern
yang baik atas pelaksanaan pemerintah dan pengelolaan keuangan negara. Hal ini
ditujukan untuk menjamin bahwa pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan dan
rencana yang telah ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara
ekonomis, efisien dan efektif dalam pencapaian hasil yang diinginkan dan kepatuhan
terhadap kebijakan, peraturan dan hukum yang berlaku.

Menurut Mardiasmo (2018:1-2) terdapat tiga aspek utama yang mendukung
terciptanya kepemerintahan yang baik (good governance), yaitu pengawasan,
pengendalian, dan pemeriksaan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pihak di luar eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
untuk mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme yang
dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen
dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sedangkan
pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki
independensi dan memiliki kompetensi professional untuk memeriksa apakah hasil
kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Lingkungan pemerintah daerah Inspektorat berfungsi sebagai auditor internal
yaitu membantu organisasi untuk mencapai tujuannya. Inspektorat adalah unsur
pengawas dan pembinaan pemerintahan yang dipimpin oleh Inspektur dalam menjalankan
tugasnya dan bertanggungjawab langsung kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Auditor mempunyai peran penting dalam menjalankan fungsi pengendalian dan
pemeriksaan terhadap kegiatan pemerintah daerah, hal ini untuk memastikan bahwa
apakah pelaksanaan kegiatan secara ekonomis, efisien dan efektif telah diterapkan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan dan kepatuhan atas kebijakan, peraturan hukum yang
berlaku. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pemeriksaan seorang auditor harus
mempunyai pengetahuan, pengalaman, serta independensinya guna menghasilkan audit
yang berkualitas. Dengan peran penting yang dimiliki oleh auditor internal pada
Inspektorat, maka seorang auditor harus menghasilkan kinerja terbaik.

Kinerja auditor merupakan hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dan
menjadi salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan
yang dilakukan akan baik atau sebaliknya. Kinerja auditor akan dilihat berdasarkan hasil
dan proses audit yang dilakukannya sesuai dengan aturan dan standar yang ada. Dengan
demikian, kemampuan seorang auditor dalam menyelesaikan tugasnya dan pemahaman
yang baik akan aturan dan kode etik.

Badan Pengawas Daerah (Bawasda) atau yang sekarang ini lebih dipopulerkan
dengan sebutan Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan suatu lembaga
pengawasan dilingkungan pemerintahan daerah, baik untuk tingkat provinsi, kabupaten,
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atau kota, memainkan peran yang sangat penting dan signifikan untuk kemajuan dan
kebehasilan pemerintah daerah dan perangkat daerah di lingkungan pemerintahan daerah
dalam menyelenggarakan pemerintahan di daerah dan mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan.

Inspektorat daerah mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan
umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah, sehingga
dalam tugasnya inspektorat daerah sama dengan auditor internal. Fungsi auditor internal
adalah melaksanakan fungsi pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi penilaian
yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisasi yang dilakukan. Selain itu, auditor internal diharapkan pula dapat lebih
memberikan sumbangan bagi perbaikan efisiensi dan efektivitas dalam rangka
peningkatan kerja organisasi. Dengan demikian auditor internal pemerintah daerah
memegang peranan yang sangat penting dalam proses terciptanya akuntanbilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan di daerah.

Berbagai temuan kasus korupsi di lingkungan pemerintah daerah Kabupaten
Kuantan Singingi diantaranya kasus mantan bupati Kuantan Singingi periode 2016-2021
yang di dakwa kasus korupsi uang makan minum pejabat rutin sebesar Rpl,2 miliar.
Mantan bupati juga didakwa korupai dana kegiatan rapat dan kunjungan kerja lainnya
dengan total Rp 7,2 miliar (https://www.merdeka.coml, Diakses pada 26 Maret 2022
pukul 20.55 WIB.). Ada juga Kasus korupsi pembangunan ruang pertemuan hotel yang
masuk dalam proyek Pemda Kuansing. Kerugian negara di kasus tersebut lebih dari 5
milyar (https://www.merdeka.coml, Diakses pada 26 Maret 2022 pukul 21.15 WIB.).
Selanjutnya ada kasus dugaan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPDP) fiktif di Pemda
Kuantan Singingi. Menurut kejari kuansing Dalam laporan yang diterima, laporan dana
fiktif itu terjadi pada tahun 2019 dari nilai pagu anggaran Rp 3,7 miliar. Namun tidak ada
laporan keuangan yang bisa dibuktikan di BPKAD. Laporan kami terima, kan kami
klarifikasi ke pihak ketiga. Ternyata tak ada kegiatan, ada tidak sesuai, ada tetapi
dimanipulasi harganya tidak sesuai di pihak ketiga," kata Hadiman.Terkait kasus itu,
Hadiman memastikan penyidik tengah menghitung total dana fiktif yang terjadi di
BPKAD. Sebab tidak hanya uang minyak, ada pula dana hotel yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.Pemeriksaan kami banyak yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Ini masih terus kami hitung, yang jelas mereka mengakui dana
dicairkan tanpa bukti-buki perjalanan dinas (https://news.detik.com, diakses pada 27
Maret 2022 pukul 15.20 WIB.).

Dari kasus di atas terlihat bahwa masih belum maksimalnya kinerja auditor
Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi karena tidak mampu menemukan berbagai kasus
kecurangan atau peyalagunaan wewenang di pemerintahan daerah Kabupaten Kuantan
Singingi sehingga menyebabkan terjadinya kerugian negara. Kasus tersebut juga
menunjukkan masih rendahnya profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi
yang belum bisa menjadi pedoman auditor, sehingga berdampak pada pelaksanaan
penugasan dan kinerja auditor.

Sikap profesionalisme seorang auditor sangat berperan penting dalam
pemeriksaan laporan keuangan dan berpengaruh terhadap kinerja auditor. Menurut
Hudiwinarsih (2010) dalam Sholihah (2018), sikap profesional sering dinyatakan dalam
literatur, profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara profesional. Apabila seorang
auditor tidak memiliki atau telah kehilangan sikap profesionalismenya sebagai seorang
auditor, maka sudah dapat diyakini bahwa auditor tersebut tidak akan dapat menghasilkan
hasil kinerja yang memuaskan dan dengan baik, maka dengan begitu kepercayaan dari
masyarakat akan hilang begitu saja terhadap auditor tersebut. Oleh sebab itu, sangatlah
diperlukan sikap profesionalisme dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan tepat waktu
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(Putri dan Suputra, 2013). Pada kasus di atas, dapat dilihat bahwa rendahnya
profesionalisme auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Istiariani (2018), Prabayanthi dan Widhiyani (2018), dan Hernanik
dan Putri (2018) menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap
kinerja auditor. Sedangkan Fuad (2015) menyatakan bahwa profesionalisme tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Etika profesi juga dapat mempengaruhi kinerja auditor. Menurut Ariyanto dkk
(2010) dalam Putri dan Suputra (2013), etika profesi sangatlah dibutuhkan oleh masing-
masing profesi, untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi auditor.
Setiap auditor harus mematuhi etika profesi mereka agar tidak menyimpangi aturan dalam
menyelesaikan laporan keuangan kliennya. Kode etik yang dipahami dan dijalankan oleh
seorang auditor tentunya akan mempengaruhi kinerja auditor tersebut dalam
melaksanakan tugas audit sehingga dapat menghasilkan kualitas jasa yang baik sesuai
yang diharapkan (Muharram, 2016. Dari hasil penelitian Putri dan Suputra (2013) dan
Muharram (2016) menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor,
yaitu semakin tinggi etika profesi maka kinerja auditor semakin tinggi. Namun berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hernanik dan Putri (2018) yang menyatakan
bahwa etika profesi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Faktor lain yang memengaruhi kinerja auditor, yaitu budaya organisasi. Budaya
organisasi merupakan nilai-nilai, norma, sikap yang dapat dijadikan pedoman bagi
anggota organisasi dalam bersikap dan berperilaku (Novita Sari, 2013 dalam Prabayanthi
dan Widhiyani, 2018). Budaya organisasi seharusnya menjadi pembatas atas auditor
untuk tidak melakukan hal-hal yang dianggap melanggar standar maupun ketentuan yang
berlaku (Sariati, 2018). Budaya organisasi yang kuat diperlukan oleh setiap organisasi
agar kepuasan kerja dan kinerja meningkat, sehingga akan meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan (Nuraini, 2016. Dari hasil penelitian Hastasuhut dan
Reskino (2016) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Dan hasil penelitian Prabayanthi dan Widhiyani (2018)
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Dari latar belakang dan fenomena masalah yang telah diuraikan diatas dan
perbedaan dari hasil penelitian terdahulu maka hal ini menjadi alasan peneliti untuk
mengambil judul “Pengaruh Profesionalisme, Etika profesi dan Budaya organisasi
Terhadap Kinerja auditor pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi?
2. Apakah etika profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi?
3. Apakah budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi.
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2. Unttuk menganalisis pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada
inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan ilmu dan tambahan literatur yang berhubungan dengan

pengaruh profesionalsime, etika profesi, dan budaya organisasi terhadap kinerja

auditor.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi profesi akuntan, informasi ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi
para akuntan untuk dapat lebih independen dalam melakukan profesinya, serta
membangkitkan naluri profesionalnya dalam memberikan pelayanan jasa bagi
masyarakat luas.

b. Bagi Inspektorat, sebagai masukan dalam mendukung pelaksanaan otonomi
daerah khususnya peranan Inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah
dan dalam rangka good governance. Sehingga Inspektorat diharapkan dapat
membuat program yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan
kapabilitasnya.

c. Bagi pemakai laporan keuangan, penelitian ini dapat meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap laporan yang dihasilkan oleh auditor, sehingga
dapat dijadikan sebagai informasi yang relevan dalam menentukan keputusan
yang akan dilaksanakan.

d. Bagi akademisi, memberikan kontribusi pengembangan literatur akuntansi
sektor publik di Indonesia terutama sistem pengendalian manajemen di sektor
publik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
mendorong dilakukannya penelitian-penelitian akuntansi sektor publik. Hasil
penelitian ini juga diharapkan akan dapat memberikan sumbangan bagi
penelitian berikutnya.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Akuntansi

Menurut Soemarso (2012:3) American Accounting Association mendefinisikan
akuntansi sebagai proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi,
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka
yang menggunakan informasi tersebut.
2.1.2 Konsep Audit
2.1.2.1 Audit

Menurut Sunyoto (2014:1) Auditing adalah proses yang ditempuh oleh seorang
yang kompeten dan independen agar dapat menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti
mengenai informasi yang terukur dari suatu entitas (satuan) usaha untuk
mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dati informasi yang terukur
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.
2.1.2.2 Standar Auditing

Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing. “Prosedur” berkaitan dengan
tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan “standar” berkenaan dengan kriteria atau
ukuran mutu kinerja tindakan tersebut dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai
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melalui penggunaan prosedur tersebut. Jadi, berlainan dengan prosedur auditing, standar
auditing mencakup mutu profesional (profesional qualities) auditor independen dan
pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan
laporan audit.

2.1.2.3 Audit Internal

Menurut Agoes (2017:238) pengertian audit internal adalah pemeriksaan yang
dilakukan oleh bagian perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan ikatan
profesi yang berlaku.

2.1.3 Kinerja Auditor

Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan Kanaka (2011 : 116) adalah
auditor yang melaksanakan penugasan pemeriksa (examination) secara obyektif atau
laporan keuangan tersebut menyajikan hal secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan.

2.1.4 Profesionalisme

Profesionalisme mempunyai makna yang berhubungan dengan profesi dan
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Profesionalisme mengacu pada
sikap atau mental dalam bentuk komitmen dari para anggota profesi untuk senantiasa
mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesionalnya. Sikap dan tindakan profesional
merupakan tuntutan di berbagai bidang profesi, tidak terkecuali profesi sebagai auditor.
Auditor yang profesional dalam melakukan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan
audit yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh organisasi. Profesional yang harus
ditanamkan kepada auditor dalam menjalankan fungsinya yang antara lain dapat melalui
pendidikan dan latihan penjenjangan, seminar, serta pelatihan yang bersifat kontinyu
(Kristasari, 2015).

2.1.5 [Etika Profesi

Menurut Kristasari (2015) dalam Tunnisa (2020:27), etika profesi adalah nilai-
nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh
organisasi profesi akuntan yang meliputi kepribadian, kecakapan professional, tanggung
jawab, pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik.

2.1.6 Budaya Organisasi

Budaya organisasi menurut Robbins dan Judge (2014:256) adalah sebuah sistem
dengan makna yang dipahami bersama dan dianut oleh anggotanya schingga
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lain.

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap kinerja auditor. Budaya organisasi merupakan bagian dari budaya organisasi itu
sendiri, dan itu diyakini merupakan faktor penentu terhadap kesuksesan kinerja ekonomi
suatu organisasi, karena budaya organisasi merupakan keyakinan dasar yang melandasi
visi, misi, tujuan dan nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi mulai dari pemimpin
hingga karyawan pada level terendah.

2.1.7 Model Penelitian

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan rumusan hipotesis di atas, maka
diperoleh hubungan variabel. Hubungan variabel dapat diprediksikan seperti gambar di
bawah ini.

Gambar 2.1
Model Penelitian
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Profesionalisme (X1) H1
H2
Etika Profesi (X2) 3 Kinerja Auditor (Y)
Budaya Organisasi (X3)
Variabel Independen Variabel dependen

Sumber: Tunnisa (2020)

2.1.8 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan dalam model penelitian di atas, maka peneliti membuat

hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

H; : Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi.

H: : Etika Profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi.

H3 : Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor pada Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi.

3. MetodePenelittian
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kausal. Menurut Sugiyono (2018:32) penelitian
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi variabel bebas/independen
(variabel yang mempengaruhi) dan (variabel yang dipengaruhi) adalah variabel
terikat/dependen. Penelitian dengan judul Pengaruh Profesionalisme, etika profesi, dan
budaya organisasi Terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data tertulis dengan melakukan observasi
langsung dan membagikan kuesioner pada lokasi penelitian, yaitu kantor Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi.
3.2 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Kantor Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi yang
terletak di komplek perkantoran Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi. Alasan
mengambil Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi sebagai tempat penelitian karena
Inspektorat merupakan suatu lembaga pengawasan dilingkungan pemerintah daerah yang
memainkan peran yang sangat penting dan signifikan untuk kemajuan dan keberhasilan
pemerintah daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan dan mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan, sehingga Inspektorat dituntut melaksanakan fungsinya
sebagai auditor internal.
33 Teknik Penentuan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:136). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Inspektorat Kabupaten Kuantan Singingi yang
berjumlah 47 orang.

3.3.2 Sampel
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Menurut Sugiyono (2018:137) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dipilih dari para aparatur Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono 2018:144). Karna penelitian ini tentang kinerja auditor maka target dari
elemen populasi yang paling tepat untuk digunakan sebagai sampel adalah auditor ahli
yang bertugas sebagai pemeriksa keuangan di inspektorat kabupaten kuantan singingi.
Maka sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja sebagai auditor ahli di
inspektorat kabupaten kuantan singingi yang berjumlah sebanyak 14 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuesioner secara lansung.

34 Jenis & Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner.

3.4.2 Sumber Data

Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh para aparatur Kantor Inspektorat

Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun jenis data penelitian ini bersumber dari, yaitu :

a) Data primer, yaitu merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2018:219). Data primer dalam penelitian ini diperoleh
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden.

b) Data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2018:219). Sebagai suatu penelitian empiris maka data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, dan penelitian-penelitian terdahulu.

35 Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang dapat duji kebenaranya, relevan, dan lengkap maka
dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data yaitu:

1) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu data yang dikumpulkan melalui kuesioner
dengan mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi, terstruktur, dan tertulis
kepada responden untuk diisi menurut pendapat pribadi sehubungan dengan masalah
yang diteliti dan kemudian untuk tiap jawaban diberikan nilai (score). Operasional
penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi langsung Kantor Inspektorat
Kabupaten Kuantan Singingi.

2) Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan dari
beberapa buku dan literatur tentang Fraud dan auditing yang berhubungan dengan
permasalahan dalam penelitian.

3) Mengakses Website dan Situs-Situs, yaitu metode ini digunakan untuk mencari website

3.6 Analisis Data

Bagian ini berisi deskripsi tentang jenis atau teknik analisis dan mekanisme
penggunaan alat analisis dalam penelitian serta alasan mengapa alat analisis tersebut
digunakan, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengujian asumsi dari alat analisis
atau teknik analisis yang dimaksud.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2018:232) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran data
dengan kriteria nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
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kurtosis, dan skewness. Pengujian tersebut dibantu dengan menggunakan program
Statistical Product and Service for windows version 20.00 (SPSS versi 20).

3.6.2 ji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:198) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item
instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor
total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu instrument
penelitian dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

1) Bila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid.

2) Bila r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid.

Pada taraf signifikansi 5%

2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono,
2018:198-199). Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam
mengukur suatu konstruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika digunakan dari waktu
ke waktu (Ghozali, 2005:82). Pengujian realibilitas dengan menggunakan cronbach alpha
(a). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas)
instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi
internal reliabilitasnya.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Karena alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda, maka perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang diisyaratkan
dalam analisis regresi berganda untuk memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbias
Estimate). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencangkup uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Untuk lebih memperjelas tentang
sebaran data dalam penelitian ini maka akan disajikan dalam grafik histogram dan grafik
normal P-plot. Dasar pengambilan keputusan yaitu :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari nilai torelance dan nilai Variance
Inflasing Factor (VIF). Suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas adalah
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mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai nilai tolerance lebih besar dari
0,1.
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalhan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi, melalui model tabel Durbin Waston
yang dapat dilakukan melaui program SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan
yaitu (Ghozali, 2005) :

a. Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif.

b. jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatit.

c. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi.
4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah model dengan homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan
grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual yang telah di-studentized. Adapun dasar analisisnya sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur maka mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel
bebas terhadap variable terikat adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda
(multiple regression analysis). Metode regresi berganda merupakan metode statistic
untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Analisis ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel penelitian dan
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Model analisis ini digunakan karena dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan
antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan regresinya
adalah sebagai berikut.

Y=o+ B1X1+ B2 X2+ B3X3+e

Keterangan:

Y = Kinerja Auditor

a = Konstanta

X 1= Profesionalisme

X, = Etika Profesi

X3 = Budaya Organisasi

B (123) = Koefisien Regresi masing-masing variabel independen
e = Eror Term, yaitu kesalah regresi

3.6.5 Uji Hipotesis
1. Ujit
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah :
a. Ho: B =0, maka masing-masing dari H1 dan H3 ditolak.

b. Ho : B # 0, maka masing-masing dari H1 dan H2 diterima.

Untuk mencari ¢ tabel dengan df = n-2, taraf nyata 5% dapat dengan
menggunakan tabel statistic. Nilai t tabel dapat dilihat dengan menggunakan t tabel.
Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a. Jika ¢ hitung > ¢ tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika ¢ hitung < ¢ tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga diambil keputusan
bersasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan :

a. Jika probabilitas > tingkat signifikan (0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan (0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima .
2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang hampir mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

4.1 Hasil Dan Pembahasan
4.1 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item
instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor
total dihitung dengan analisis corrected item-total correlation. Kemudian r tabel (tarif
nyata 5%) dapat diperoleh dengan persamaan yaitu:
r tabel = alpha/2 ; n-2
r tabel = 0,05/2 ; 14-2
r tabel = 0,025 ; 12

Suatu instrument penelitian dikatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut :

1) Bila r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid.

2) Bila r hitung <r tabel, maka dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.10
Uji Validitas
No. Indikator Item Ruitung Riabel Keterangan
X1.1 0.972 0.532 VALID
X1.2 0.977 0.532 VALID
Profesionalisme X1.3 0.967 0.532 VALID
1. (X1) Xi4 0.982 0.532 VALID
Xi1.5 0.971 0.532 VALID
X1.6 0.977 0.532 VALID
X1.7 0.921 0.532 VALID
X1 0.948 0.532 VALID
X2.2 0.976 0.532 VALID
2. Etika Profesi (Xz) X2.3 0.974 0.532 VALID
X24 0.960 0.532 VALID
X5 0.982 0.532 VALID
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X26 0.951 0.532 VALID

Xa7 0.964 0.532 VALID

X>8 0.982 0.532 VALID

X311 0.972 0.532 VALID

X532 0.981 0.532 VALID

3 Budaya Organisasi X33 0.983 0.532 VALID
) (X3) X34 0.971 0.532 VALID
X35 0.961 0.532 VALID

X536 0911 0.532 VALID

Y.1 0.915 0.532 VALID

Y.2 0.951 0.532 VALID

Y3 0.742 0.532 VALID

4 Kinerja Auditor Y4 0.813 0.532 VALID
) ) Y.5 0.764 0.532 VALID
Y.6 0.857 0.532 VALID

Y.7 0.813 0.532 VALID

Y.8 0.748 0.532 VALID

Sumber : Data olahan, 2022

Pada tabel 4.10 wuji validitas menunjukan bahwa nilai 7iune Variabel
profesionalisme, etika profesi, budaya organisasi, dan kinerja auditor lebih besar
dibanding nilai 7. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang digunakan oleh
profesionalisme, etika profesi, budaya organisasi, dan kinerja auditor dinyatakan valid
untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.
2. Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan
untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah cronbach alpha dengan cara membandingkan
nilai alpha dengan standarnya. Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60
menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin mendekati 1
menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya.

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Rsltizlll)‘iil?:as Keterangan
P“’fes(i;;?;‘“sme 0,991 0,60 Reliabel
Etika Profesi (X2) 0,992 0,60 Reliabel
Budaya(gfanisa‘“ 0,989 0,60 Reliabel
Kinerja Auditor (Y) 0,951 0,60 Reliabel

Sumber : Data olahan, 2022

Pada tabel 4.11 uji reliabilitas menunjukan nilai cronbach alpha semua variabel
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang
digunakan variabel profesionalisme, etika profesi, budaya organisasi, dan kinerja auditor
dinyatakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.

4.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode grafik histogram dan grafik normal P-plot.

Gambar 4.2
Grafik normal P-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Sumber : Data olahan, 2022

Gambar 4.3
Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data olahan, 2022

Berdasarkan tampilan grafik normal P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Sedangkan pada grafik histogram terlihat bahwa grafik histogram
memberikan pola distribusi yang normal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa grafik normal P-Plot dan grafik
histogram menunjukan bahwa regresi layak dipakai karena asumsi normalitas.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari nilai torelance dan nilai
Variance Inflasing Factor (VIF).

Tabel 4.12
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Variabel Tolerence VIF Keterangan
Profes(l)(zlll)allsme 923 1.083 Bebas Multikolinearitas
Etika Profesi (X2) 915 1.093 Bebas Multikolinearitas
Budaya()(g)ganlsam .886 1.129 Bebas Multikolinearitas
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Dependent Variable: Kinerja auditor
Sumber : Data olahan, 2022

Pada tabel 4.12 hasil perhitungan nilai VIF pada fi:// model menunjukkan bahwa
tidak ada nilai VIF > 10 sehingga dan mempunyai nilai folerance lebih besar dari 0,1.
Maka dapat disimpulkan bahwa pada full model regresi tidak terdapat masalah
multikolinieritas.
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1(sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi,
melalui model tabel Durbin Waston. Dimana secara umum dapat diambil patokan
sebagai berikut:
a. Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif.
b. jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatit.
c. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi.

Tabel 4.13
Uji Autokorelasi
Variabel Durbin Watson Keterangan
Profesionalisme (Xi)
Etika Profesi (X3) 1.260 Tidak Ada Autokorelasi
Budaya Organisasi (X3)

Dependent Variable: Kinerja auditor
Sumber : Data olahan, 2022
Dari tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) pada
variabel independen menujukkan nilai 1.260 dengan berkisar diantara -2 sampai dengan
+2, berarti autokorelasi tidak ada pada variabel regresi atau independen.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model dengan homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan grafik scatterplot.
Adapun dasar analisisnya sebagai berikut:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur maka mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.4
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Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Sumber : Data olahan, 2022

Hasil uji yang ditampilkan pada gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk
memprediksi kinerja auditor berdasarkan masukan variabel-variabel independen yang
digunakan.
4.3 Analisis Regresi Berganda

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan metode analisis regresi berganda
dengan bantuan software SPSS. Penelitian ini mempunyai 4 hipotesis yang diuji dengan
menggunakan regresi berganda. Pengujian hipotesis Pertama tentang profesionalisme (X1)
terhadap kinerja auditor (Y). Kedua, etika profesi (X;) terhadap kinerja auditor (Y).
Ketiga, budaya organisasi (X3) terhadap kinerja auditor (Y). Berdasarkan pada
pengolahan data yang menggunakan software SPSS maka didapatkan suatu model
regresi berganda sebagai berikut :

Tabel 4.14
Koefisien Regresi Berganda
Coefficients”

Standardized
Model Unstandardized Coefficients| Coefficients

B Std. Error Beta

1 (Constant) 20.354 2.161

X1 144 .041 445

X2 188 .044 541

X3 239 .052 .586

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
Sumber : Data olahan, 2022
Dari Tabel 4.14 diatas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=a+biX1+bX;+bh:Xs+e
Y =20.354 + 0.144 (X1) + 0.188 (X2) + 0.239 (X3) + €
Arti angka-angka dari persamaan regresi diatas:
- Nilai konstanta (a) sebesar 20.354. Artinya adalah apabila variabel independen
diaggap konstan, maka kinerjaa auditor akan konstan sebesar 20.354.
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- Nilai koefisien regresi profesionalisme sebesar 0,144. Artinya adalah bahwa setiap
peningkatan profesionalisme sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerj auditor
sebesar 0,144.

- Nilai koefisien regresi etika profesi sebesar 0,188. Artinya adalah bahwa setiap
peningkatan etika profesi sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja auditor
sebesar 0,188.

- Nilai koefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,239. Artinya adalah bahwa setiap
peningkatan budaya organisasi sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja
auditor sebesar 0,239.

4.4 Pengujian Hipotesis

1. Uji t

Uji signifikansi t digunakan untuk melihat dan mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui

pengaruh tersebut signifikan atau tidak dengan melihat dari besarnya probabilitas value (p

value) dibandingkan dengan 0,05 (Taraf signifikansi 4 = 5%). Hasil uji signifikansi t

terhadap variabel penelitian dengan menggunakan software SPSS 20.0 for Windows

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Parsial (Uji 9)
Coefficients”
Standardized
Model Unstandardized Coefficients| Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 20.354 2.161 9.421 .000
X1 144 .041 445 3.563 .005

X2 188 .044 541 4316 .002

X3 239 .052 .586 4.597 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Sumber : Data olahan, 2022
a. Hasil uji hipotesis 1

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan disajikan pada tabel 4.15 didapat
nilai t hitung 3,563 dan P value 0,005. Kemudian t tabel (taraf nyata 5%) dapat diperoleh
dengan persamaan n —k — 1 ; alpha/2 =14 -3 - 1; 0,05/2 = 10; 0,025 = 2,228. Dengan
demikian diketahui t hitung (3,563) > t tabel (2,228) dan P value (0,005) < (0,05). Maka
dapat disimpulkan H1 diterima, yang artinya profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Jadi semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang
auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan.
a. Hasil uji hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan disajikan pada tabel 4.15 didapat
nilai t hitung 4,316 dan P value 0,002. Kemudian t tabel (taraf nyata 5%) dapat diperoleh
dengan persamaan n —k — 1 ; alpha/2 =14 -3 -1, 0,05/2= 10; 0,025 =2,228. Dengan
demikian diketahui t hitung (4,316) > t tabel (2,228) dan P value (0,002) < (0,05). Maka
dapat disimpulkan H2 diterima, yang artinya etika profesi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Jadi semakin tinggi etika profesi seorang auditor
maka semakin baik pula kinerja auditor yang dihasilkan.
b. Hasil uji hipotesis 3
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan disajikan pada tabel 4.15 didapat
nilai t hitung 4,597 dan P value 0,001. Kemudian t tabel (taraf nyata 5%) dapat diperoleh
dengan persamaan n —k — 1 ; alpha/2 =14-3 -1, 0,05/2= 10; 0,025 =2,228. Dengan
demikian diketahui t hitung (4,597) > t tabel (2,228) dan P value (0,001) < (0,05). Maka
dapat disimpulkan H3 diterima, yang artinya budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Jadi semakin tinggi tingkat budaya organisasi seorang
auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk melihat seberapa besar kemampuan variabel partisipasi anggaran dan
akuntansi pertanggungjawaban dalam menerangkan variasi variabel kinerja manajerial
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.16
Hasil Uji Determinasi (Uji R)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 9252 .856 813 1.632

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Kinerj Auditor

Sumber : Data olahan, 2022

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan disajikan pada tabel 4.16 diatas
diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,813. Artinya sumbangan pengaruh
profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor sebesar
81,3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Angka koefisien korelasi (R) pada tabel sebesar 0,925 menunjukan bahwa
hubungan antar variabel independen dengan varibel dependen sangat kuat karena
memiliki nilai korelasi diatas 0,05. Standar Error of the Estimate (SEE) sebesar 1,632
makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi
variabel dependen.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor

Berdasarkan uji hipotesis diatas, yaitu profesionalisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
profesionalisme seorang auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung > t tabel (3,563) > (2,228) dengan nilai
signifikan sebesar 0,005. Nilai signifikan kurang dari 0,05, ini menunjukkan variabel
profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, dapat di
simpulkan bahwa H1 diterima.

Dari tanggapan respoden terhadap profesionalisme auditor diperoleh rata-rata
keseluruhan item sebesar 3,57 yang artinya rata-rata responden dalam penelitian ini pada
kategori baik. Analisis linear berganda pada tabel juga menunjukkan nilai koefisien
regresi linear berganda variabel profesionalisme sebesar 0,144 atau 14,4% menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif, artinya jika semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang
auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan. Secara uji reliabilitas
hasil penelitian ini sangat bisa di percaya karna nilai cronbach sebesar 0,991 diatas batas
minimum cronbach alpha 0,60. Koefisian determinasi sebesar 0,813. Artinya sumbangan
pengaruh profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor
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sebesar 81,3%. Sedangkan sisanya 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Keprofesionalan dalam sebuah pekerjaan sangat penting. Hal ini dikarenakan
profesionalitas berhubungan dengan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang
diberikan profesi. Begitu halnya dengan seorang auditor, penting untuk meyakinkan klien
dan pemakai laporan keuangan akan kualitas auditnya. Kemampuan paraprofesional itu
untuk memberikan jasa kepada klien dan masyarakat haruslah efektif sesuai dengan
standar yang ada sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Penilaian tentang kinerja auditor hanya dapat dilakukan oleh sesama rekan
profesi sehingga auditor akan menggunakan segenap pengetahuan, kemampuan, dan
pengalaman dalam melaksanakan audit. Seorang auditor yang selalu berpartisipasi dalam
pertemuan dengan para auditor yang lain akan sering melakukan tukar pendapat yang
berkaitan dengan pekerjaan auditnya. Hal ini akan semakin meningkatkan kualitas kerja
untuk menghasilkan kinerja yang cemerlang. Auditor yang dengan sungguh-sungguh
dalam pekerjaannya dan selalu teguh pada profesinya akan memberikan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan karena auditor sudah mendapat kepuasan batin dalam
pekerjaannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2013)
Istiariani (2018) Prabayanti (2018) dan Tunnisa (2020) yang menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muhayati (2016) yang menunjukkan bahwa
profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

4.2.2 Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor

Berdasarkan uji hipotesis diatas, yaitu etika profesi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Ini berarti bahwa semakin tinggi etika profesi seorang
auditor maka semakin baik pula kinerja auditor yang dihasilkan.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung > t tabel (4,316) > (2,228) dengan nilai
signifikan sebesar 0,002. Nilai signifikan kurang dari 0,05, ini menunjukkan variabel
etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, dapat di
simpulkan bahwa H2 diterima.

Dari tanggapan respoden terhadap etika profesi auditor diperoleh rata-rata
keseluruhan item sebesar 4,17 yang artinya rata-rata responden dalam penelitian ini pada
kategori sangat baik. Analisis linear berganda pada tabel juga menunjukkan nilai
koefisien regresi linear berganda variabel profesionalisme sebesar 0,188 atau 18,8%
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif, artinya jika semakin tinggi etika profesi
seorang auditor maka semakin baik pula kinerja auditor yang dihasilkan. Secara uji
reliabilitas hasil penelitian ini sangat bisa di percaya karna nilai cronbach sebesar 0,992
diatas batas minimum cronbach alpha 0,60. Koefisian determinasi sebesar 0,813. Artinya
sumbangan pengaruh profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi terhadap
kinerja auditor sebesar 81,3%. Sedangkan sisanya 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Setiap manusia yang memberikan jasa pada pihak lain memiliki tanggung jawab
terhadap jasa yang diberikan. Seorang profesional dalam melakukan pekerjaan untuk
kepentingan umum membutuhkan etika untuk mengatur setiap tindakan dan perbuatan
dalam pengambilan keputusan.Dalam etika tersebut terdapat prinsip-prinsip yang harus
dipatuhi oleh seorang auditor. Dengan berlandaskan etika dan keyakinan individu,
pengambilan keputusan audit dapat dilakukan dengan tepat.

Etika profesi lebih menekankan kepada tuntutan terhadap profesi dari seseorang,
yang menyangkut tanggung jawab, disiplin, integritas, dan komitmen moral. Kode etik
berperan sebagai dasar bagi seorang akuntan untuk mencapai tujuannya demi kepentingan
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publik. Etika profesi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan kinerja yang baik. Hal ini
dikarenakan etika yang sudah terjalin pada masing-masing auditor atau pada suatu tim
auditor, maka akan menjadi dasar untuk mencapai hasil akhir dari audit tersebut. Dengan
adanya etika profesi yang tinggi dari seorang auditor, maka akan tercipta kinerja auditor
yang tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2013)
dan Gustia (2014) yang menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap kinerja
auditor. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Hernanik dan
ayu (2018) yang menunjukkan bahwa etika prefesi tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor.

4.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor

Berdasarkan uji hipotesis diatas, yaitu budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat budaya
organisasi seorang auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung > t tabel (4,597) > (2,228) dengan nilai
signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikan kurang dari 0,05, ini menunjukkan variabel
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, dapat di
simpulkan bahwa H3 diterima.

Dari tanggapan respoden terhadap budaya organisasi diperoleh rata-rata
keseluruhan item sebesar 3,95 yang artinya rata-rata responden dalam penelitian ini pada
kategori baik. Analisis linear berganda pada tabel juga menunjukkan nilai koefisien
regresi linear berganda variabel profesionalisme sebesar 0,239 atau23,9% menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif, yang artinya semakin tinggi tingkat budaya organisasi
seorang auditor maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan. Secara uji
reliabilitas hasil penelitian ini sangat bisa di percaya karna nilai cronbach sebesar 0,989
diatas batas minimum cronbach alpha 0,60. Koefisian determinasi sebesar 0,813. Artinya
sumbangan pengaruh profesionalisme, etika profesi, dan budaya organisasi terhadap
kinerja auditor sebesar 81,3%. Sedangkan sisanya 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Budaya organisasi merupakan faktor penentu terhadap kesuksesan kinerja dalam
suatu organisasi. Budaya organisasi melandasi visi, misi, tujuan, dan nilai-nilai yang
dianut oleh anggota organisasi. Budaya organisasi yang baik akan menghasilkan kinerja
auditor yang tinggi.

Budaya organisasi dapat membentuk karakter seorang auditor karena faktor
lingkungan memiliki banyak pengaruh. Budaya organisasi harus didukung oleh suatu
norma yang diakui kebenarannya agar dapat dijadikan pedoman. Berbagai macam bentuk
organisasi, maka akan memiliki budaya yang berbeda-beda pula. Hal ini dikarenakan
memiliki lingkungan organisasi yang berbeda.

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap kinerja auditor. Budaya organisasi merupakan bagian dari budaya organisasi itu
sendiri, dan itu diyakini merupakan faktor penentu terhadap kesuksesan kinerja ekonomi
suatu organisasi, karena budaya organisasi merupakan keyakinan dasar yang melandasi
visi, misi, tujuan dan nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi mulai dari pemimpin
hingga karyawan pada level terendah.

Dengan adanya budaya organisasi, maka akan dapat meningkatkan kinerja dari
auditor. Dengan melaksanakan budaya organisasi yang tinggi, maka kinerja auditor akan
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut. Dalam hubungannya
dengan Kinerja Auditor, Budaya Organisasi yang tinggi dapat meningkatkan Kinerja
Auditor dengan motivasi kerja yang tinggi pula. Budaya Organisasi akan memberikan
sugesti pada perilaku yang ditanamkan organisasi agar dapat menyelesaikan tugas dengan
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sukses, dan memberikan keuntungan pada auditor itu sendiri. Akibatnya auditor memiliki
kepercayaan pada diri sendiri, kemandirian dan mengagumi dirinya sendiri. Sifat-sifat ini
dapat meningkatkan harapan auditor agar kinerjanya semakin meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2016)
Sariati (2018) dan Tunnisa (2020) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahma (2021) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja auditor.

5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme, etika profesi,
dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor. Berdasarkan pada data yang telah
dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan
menggunakan model regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan
tingkat signifikan sebesar 0,005 dan tingkat pengaruhnya sebesar 0,144 atau 14,4%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang auditor
maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan

2. Etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan
tingkat signifikan sebesar 0,002 dan tingkat pengaruhnya sebesar 0,188 atau 18,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi etika profesi seorang auditor maka
semakin baik pula kinerja auditor yang dihasilkan.

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor dengan
tingkat signifikan sebesar 0,001 dan tingkat pengaruh nya sebesar 0,239 atau 23,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat budaya organisasi seorang auditor
maka semakin tinggi pula kinerja auditor yang dihasilkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian
berikutnya antara lain:

1. Bagi Inspektorat Kuantan Singingi
a. Inspektorat Kuantan Singingi diharapkan dapat mempertahankan dan

meningkatkan kinerja auditor yang telah dicapai dan dapat membantu serta
mendukung terciptanya good governance di pemerintah daerah Kabupaten Kuantan
Singingi.

b. Auditor juga diharapkan meningkatkan profesionalisme, etika profesi, dan budaya
organisasi agar tidak terjadi lagi kecurangan dalam bentuk apapun di kemudian
hari dan menghasilkan kinerja yang maksimal.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian, dan tidak hanya

pada auditor Inspektorat Kabupaten saja, tetapi dapat dilakukan pada auditor
pemerintah di BPK (Badan Pemeriksa Keuangan), BPKP, Inspektorat Provinsi, dan
Kantor Akuntan Publik (KAP).

b. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung pada
masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga dapat
menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi kuesioner.

c. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan adanya variabel lain
sebagai faktor-faktor yang juga dapat mempengaruhi kinerja auditor, baik berasal
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dari faktor internal maupun eksternal auditor sehingga hasil dari penelitian akan
lebih meluas dari penelitian ini.
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